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Abstract: Cotton buds are a tool that is often used to clean ears. The use of cotton buds can interfere 

with the natural wax-cleaning mechanism and can cause trauma & pain. The purpose of this study was to 

determine the relation between frequency and amount of cotton buds use for ear toilets on the degree of 

pain in the ear based on the VAS. This study uses an analytic observational research design that uses a 

cross-sectional approach. The subjects in this study were students of the Faculty of Medicine, University 

of Lambung Mangkurat, Class 2019-2021. This study used a purposive sampling technique, online test, 

and sample of 30 respondents was obtained. The results of this study were the highest frequency and 

number of uses of cotton buds, namely 1-2 times per week (73,3%) and 1-2 sticks (56,7%) per ear toilet. 

From data analysis using the Kolmogorov-Smirnov test, it can be concluded that there is no relation 

between the frequency of using cotton buds (p=1.000) and the number of use of cotton buds (p=0.670) on 

the degree of pain. 

 

Keywords: cotton buds, frequency, amount degree of pain 
 

Abstrak: Cotton bud merupakan salah satu alat yang kerap digunakan untuk membersihkan 

telinga. Penggunaan cotton bud dapat mengganggu mekanisme pembersihan serumen secara alami serta 

dapat menyebabkan trauma dan rasa nyeri pada telinga. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan frekuensi dan jumlah penggunaan cotton bud untuk toilet telinga terhadap derajat keluhan nyeri 

pada telinga berdasarkan VAS. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian observasional analitik 

yang menggunakan pendekatan cross-sectional. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Lambung Mangkurat Angkatan 2019-2021. Penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling yang dilakukan secara daring, didapatkan sampel sebanyak 30 responden. Hasil 

penelitian ini adalah frekuensi dan jumlah penggunaan cotton bud yang terbanyak yakni masing-masing 

1-2 kali per minggu (73,3%) dan 1-2 batang (56,7%) setiap kali toilet telinga. Hasil analisis data 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, dapat diambil kesimpulan bahwa tidak terdapat hubungan antara 

frekuensi penggunaan cotton bud (p=1,000) dan jumlah penggunaan cotton bud (p=0,670) terhadap 

derajat keluhan nyeri. 

 

Kata-kata kunci: cotton bud, frekuensi, jumlah, derajat nyeri 
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PENDAHULUAN 

Telinga memiliki kelenjar yang 

menghasilkan zat seperti lilin yang lebih 

dikenal kotoran telinga atau serumen telinga. 

Serumen pada telinga seringkali dianggap 

mengganggu pendengaran dan kenyamanan 

sehingga dianggap perlu dibersihkan dengan 

cara dikeluarkan.1  

Cotton bud merupakan salah satu alat 

yang kerap digunakan untuk membersihkan 

telinga dari serumen.2 Tindakan 

pembersihan telinga dapat mengganggu 

fungsi pembersihan diri oleh meatus 

austikus eksternus dan justru menyebabkan 

serumen terdorong ke medial menuju ke 

membran timpani.3 Penggunaan benda asing 

seperti cotton bud untuk mengorek telinga 

dapat mengganggu mekanisme pembersihan 

serumen secara alami dan dapat 

menimbulkan komplikasi pada telinga 

seperti trauma, penumpukan serumen, 

infeksi dan retensi dari cotton bud.1 Trauma 

ini dapat disebabkan karena luka goresan 

oleh benda asing yang digunakan untuk 

mengorek telinga sehingga menimbulkan 

rasa nyeri.4  

Nyeri telinga atau disebut juga sebagai 

otalgia adalah sensasi tidak menyenangkan 

yang dirasakan pada telinga.5 Berdasarkan 

asal timbulnya keluhan nyeri, otalgia bisa 

dibagi menjadi 2 kategori utama yakni 

primer dan sekunder atau disebut juga 

“referred otalgia”.6 Nyeri yang 

penyebabnya berasal dari telinga disebut 

sebagai otalgia primer sedangkan nyeri yang 

penyebabnya berasal dari luar telinga 

disebut otalgia sekunder.7,8 

Dalam penelitian oleh Adegbiji, dkk. 

pada pasien THT di University Teaching 

Hospital Nigeria, didapatkan usia pasien 

paling banyak adalah 21-30 tahun dengan 

mayoritas dari pasien merupakan pengguna 

cotton bud.5 Frekuensi pembersihan telinga 

dan jumlah cotton bud yang digunakan dapat 

mempengaruhi kejadian timbulnya nyeri 

akibat melakukan toilet telinga 

menggunakan cotton bud secara berulang. 

Terlalu sering membersihkan ataupun 

mengorek liang telinga dapat menyebabkan 

lapisan pelindung liang telinga semakin 

menipis, dengan menipisnya lapisan 

pelindung, proteksi pada telinga menjadi 

berkurang dan telinga menjadi lebih rentan 

terhadap infeksi. Cotton bud sendiri 

merupakan salah satu pemicu kasus trauma 

telinga, terutama pada anak-anak.1 Sebuah 

studi oleh Ameen, dkk. menyatakan bahwa 

pada kurun waktu 1990-2010 terdapat 263 

ribu anak di bawah usia 18 tahun dilarikan 

ke Instalasi Gawat Darurat terkait cedera 

dari penggunaan cotton bud.9 

Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Alrajhi, dkk. tentang penggunaan cotton bud 

pada 378 sampel pasien rawat jalan di King 

Abdulaziz University Hospital, dilaporkan 

terdapat setidaknya satu atau lebih 

komplikasi yang disebabkan oleh 

penggunaan cotton bud, komplikasi yang 

paling banyak yakni impaksi serumen 

diikuti oleh nyeri telinga, telinga gatal dan 

otitis eksterna.10 Dari studi pendahuluan di 

Poliklinik THT RSUD Brigjend H. Hasan 

Basry Kandangan tahun 2015-2017, dari 51 

pasien, terdapat 15 pasien yang mengalami 

serumen obsturan, 13 di antaranya setelah 

dilakukan pemeriksaan audiometri 

mengalami gangguan pendengaran derajat 

sedang dengan keluhan rasa penuh, 

pendengaran menurun, tinnitus dan nyeri 

pada telinga.11 

Terdapat berbagai cara untuk menilai 

dan mengukur intensitas nyeri, salah satunya 

Visual Analogue Scale (VAS). Visual 

Analogue Scale adalah alat ukur psikometri 

yang dirancang untuk mendokumentasikan 

karakteristik keparahan gejala terkait 

penyakit pada masing-masing pasien dan 

menggunakannya untuk mencapai 

klasifikasi cepat (terukur secara statistik dan 

dapat direproduksi) dari keparahan gejala 

serta pengendalian penyakit dengan skala 

peringkat nyeri 1-10.12 
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Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan frekuensi dan jumlah 

penggunaan cotton bud terhadap derajat 

keluhan nyeri. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan rancangan 

penelitian observasional analitik yang 

menggunakan pendekatan cross-sectional 

pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Lambung Mangkurat Angkatan 

2019-2021. Sampel dalam penelitian ini 

adalah semua mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Lambung 

Mangkurat yang menggunakan cotton bud 

untuk toilet telinga. Data akan diambil 

secara purposive sampling sesuai kriteria 

inklusi dan eksklusi dengan membagikan 

kuisioner kepada subjek penelitian.  

Frekuensi penggunaan cotton bud 

adalah berapa kali penggunaan cotton bud 

pada toilet telinga dalam satu minggu. 

Penggunaan 1-2 kali termasuk jarang, ≥3 

kali termasuk sering. Jumlah Cotton bud 

yakni jumlah cotton bud yang digunakan 

setiap kali toilet telinga. Pada penelitian 

ini, cotton bud yang digunakan yaitu semua 

jenis cotton bud yang beredar dipasaran 

yang biasa digunakan untuk toilet telinga 

tanpa membedakan jenis maupun ukuran. 

Jumlah penggunaan 1-2 batang termasuk 

sedikit, ≥3 batang termasuk  banyak. Nyeri 

telinga (otalgia) adalah sensasi tidak 

menyenangkan yang dirasakan pada telinga 

yang dirasakan terus menerus / hilang 

timbul/ spontan atau hanya dengan 

diberikan tekanan. Data yang telah 

dikumpulkan kemudian dianalisis 

menggunakan aplikasi SPSS. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian Hubungan Frekuensi dan 

Jumlah Penggunaan Cotton Bud untuk 

Toilet Telinga terhadap Derajat Keluhan 

Nyeri berdasarkan Nilai VAS telah 

dilaksanakan secara online kepada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Lambung Mangkurat angkatan 2019-2021 

dengan membagikan formulir isian dalam 

bentuk google form pada bulan Oktober-

November 2022.  Didapatkan total 

responden berjumlah 259, namun hanya 255 

orang yang setuju untuk jadi subjek 

penelitian. Dari 255 responden, didapatkan 

245 responden (96,1%) merupakan 

pengguna cotton bud, dengan 159 responden 

(60,8%) mengalami keluhan akibat 

penggunaan cotton bud sedangkan 96 

responden (39,2%) tidak mengalami 

keluhan. Setelah dipilah dengan kriteria 

inklusi dan eksklusi, didapatkn sampel 

sejumlah 30 orang responden.  

Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa 

terdapat 245 responden yang merupakan 

pengguna cotton bud. Terdapat 201 

responden perempuan (79%) dan 54 

responden laki-laki (21%). Jumlah 

responden berdasarkan usia mulai dari yang 

terbanyak yakni responden berusia 20 tahun 

sebanyak 92 responden (36%) dan yang 

paling sedikit usia 18 tahun dengan 11 

responden (4%). Sebanyak 149 responden 

(60,8%) mengalami keluhan dan sebanyak 

96 responden (39,2%) tidak mengalami 

keluhan. Dari 149 responden yang 

mengalami keluhan, gatal adalah keluhan 

yang paling banyak dirasakan yakni oleh 58 

responden (24%) dan keluhan yang paling 

sedikit adalah telinga berair dengan 5 

responden (2%). Responden dengan nyeri 

telinga memiliki jumlah terbanyak kedua 

yakni sebanyak 50 responden (20%). Serupa 

dengan hasil pada penelitian ini, pada 

penelitian Khan, dkk. terhadap mahasiswa 

University of KwaZulu-Natal, pengguna 

cotton bud dengan keluhan nyeri memiliki 

jumlah terbanyak kedua yakni 60 (26,6%) 

setelah keluhan gatal 69 (31,8%). Dalam 

penelitian inipun, keluhan telinga berair 

memiliki jumlah paling sedikit yakni 7 

(3,2%) dibandingkan telinga tertutup 29 

(13,3%), telinga berdenging 25 (11,5%), 
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kesulitan mendengar 15 (6,9%) dan vertigo 

12 (5,5%).1 Pada penelitian ini dapat dilihat 

pula bahwa 96,1% responden merupakan 

pengguna cotton bud. Hal serupa juga dapat 

ditemukan pada penelitian Adegbiji, dkk. 

dimana didapatkan objek terbanyak yang 

digunakan untuk membersihkan telinga 

adalah cotton bud yakni sebanyak 94 

(44,5%). Objek lain yang juga banyak 

digunakan adalah jari sebanyak 52 (24,6%). 

Tingginya jumlah pengguna cotton bud 

dapat disebabkan karena cotton bud 

merupakan alat yang murah dan mudah 

didapatkan misalnya di pasar, supermarket 

ataupun di toko pinggir jalan.14 Pada 

penelitian Aldawsari, dkk. terhadap 

mahasiswa Fakultas Kedokteran di Majmaah 

University, sebanyak 105 (65%) mahasiswa 

menggunakan cotton bud untuk self 

cleaning. Dijabarkan pula alasan self 

cleaning telinga yang paling banyak adalah 

hygiene sebanyak 105 mahasiswa (40,7%) 

dan yang paling sedikit adalah karena iritasi 

2 mahasiswa (0.8%).15 Alasan hygiene 

terliihat pula pada penelitian Adegbiji, dkk. 

dimana alasan terbanyak penggunaan cotton 

bud adalah personal hygiene sebanyak 83 

(25.5%), dan yang paling sedikit adalah 

serumen telinga sebanyak 37 (11.3%).16 

Pada penelitian Hobson, ketika ditanya 

mengenai alasan mereka menggunakan 

cotton bud untuk membersihkan telinga, 

sebanyak 89 subjek (52%) mengatakan 

“menggunakan cotton bud sepertinya ide 

yang bagus”, diikuti oleh alasan “keluarga 

dan teman menggunakannya” sebanyak 42 

subjek (25%).17 Sementara pada penelitian 

Adegbiji, dkk. alasan terbanyak penggunaan 

cotton bud adalah personal hygiene 

sebanyak 83 (25.5%), gatal sebanyak 78 

(23.9%), adanya air di alam telinga 38 

(11.7%) dan kotoran/serumen telinga 

sebanyak 37 (11.3%).16 

 

Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian 
Variabel Jumlah (N) Presentase (%) 

Pengguna cotton bud   

Ya 245 96,1% 

Tidak 10 3,9% 

Total 255 100% 

Usia   

18 tahun 11 4% 

19 tahun 43 17% 

20 tahun 92 36% 

21 tahun 82 32% 

22 tahun 27 11% 

Jenis kelamin   

Perempuan 201 79% 

Laki-laki 54 21% 

Keluhan yang dirasakan akibat 

penggunaan cotton bud 

  

Gatal 58 24% 

Nyeri 50 20% 

Telinga tertutup 39 16% 

Telinga berdenging 14 6% 

Telinga berair 5 2% 

Tidak ada keluhan 96 39% 
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Dari seluruh responden pengguna 

cotton bud, usia 20 tahun merupakan 

pengguna cotton bud terbanyak dari rentang 

usia 18-22 tahun yakni sejumlah 89 

responden (36,3%), diikuti oleh usia 21 

tahun sebanyak 78 responden (31,8%). Hasil 

ini sejalan dengan hasil penelitian Alrajhi, 

dkk. yang menunjukan rentang usia dengan 

penguna cotton bud terbanyak adalah 

kelompok usia 20-30 tahun.10 Terdapat 

perbedaan antara penelitian Alrajhi, dkk. 

dengan penelitian ini yakni penelitian ini 

hanya melibatkan responden dengan 

kelompok usia 18-22 tahun sedangkan 

peneletian Alrajhi, dkk. melibatkan 

kelompok usia yang lebih beragam. Meski 

begitu, hasil penelitian memiliki hasil yang 

searah dengan penelitian tersebut.  

Pada penelitian Khan, dkk. subjek 

dengan keluhan nyeri telinga didapatkan 

sebanyak 60 orang (82%) merupakan 

pengguna cotton bud dan 13 orang (18%) 

tidak menggunakan cotton bud. Dari hasil 

penelitian tersebut didapatkan bahwa gejala 

lebih banyak muncul pada mereka yang 

menggunakan cotton bud sebagai alat untuk 

toilet telinga dibandingkan dengan yang 

tidak. Hal ini didapati tidak hanya pada 

mereka dengan keluhan nyeri, tetapi juga 

pada penderita keluhan gatal, telinga berair, 

telinga berdenging, telinga tertutup, 

kesulitan mendengar dan vertigo. Hasil ini 

dapat dipengaruhi oleh jumlah pengguna 

cotton bud pada penelitian tersebut yang 

jumlahnya lebih besar dibandingkan 

pengguna alat self cleaning lainnya yakni 

sebanyak 65%.13 

Berdasarkan tabel 2, frekuensi 

penggunaan cotton bud terbanyak adalah 

jarang (1-2 kali perminggu) yaitu sebanyak 

22 responden (73,3%) dari seluruh jumlah 

sampel dan yang paling sedikit yakni sering 

(≥3 kali perminggu) sebanyak 8 responden 

(26,7%). Dari data tersebut dapat kita lihat 

pula, jumlah pengunaan cotton bud dalam 

sekali toilet telinga yang terbanyak adalah 1-

2 batang dengan 17 responden (56,7%), 

diikuti penggunaan ≥3 batang oleh 13 

responden (43,3%). Hasil derajat keluhan 

nyeri didapatkan sebanyak 23 responden 

(76,7%) mengalami nyeri ringan, 5 

responden (16,7%) mengalami nyeri sedang 

dan 2 responden (6,6%) mengalami nyeri 

berat. Frekuensi penggunaan cotton bud 

pada kedua responden dengan nyeri telinga 

berat adalah masing-masing sebanyak 1 kali 

seminggu dan jumlah cotton bud yang 

digunakan yakni 5 batang dan 2 batang 

cotton bud setiap kali melakukan toilet 

telinga. 

 

Tabel 2. Karakteristik Mahasiswa FK ULM Angkatan 2019-2021 Yang Menggunakan Cotton 

bud dengan Keluhan Nyeri 
Variabel Jumlah (N) Presentase (%) 

Frekuensi Penggunaan Cotton bud   

Jarang (1-2 kali / minggu) 22 73,3% 

Sering (≥3 kali / minggu) 8 26,7% 

Jumlah Penggunaan Cotton bud   

Sedikit (1-2 batang) 17 56,7% 

Banyak (≥3 batang) 13 43,3% 

Derajat Keluhan Nyeri   

Ringan (Skala 1-3) 23 76,7% 

Sedang (Skala 4-6) 5 16,7% 

Berta (Skala 7-10) 2 6,6% 

Total 30 100% 
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Bila kita lihat tabel 2, frekuensi yang 

didapatkan serupa dengan penelitian oleh 

Najwati, dkk. dimana frekuensi pembersihan 

telinga tersering dalam seminggu adalah 1 

kali seminggu sebanyak 135 orang (51,5%), 

diikuti oleh 2 kali dalam seminggu sebanyak 

41 orang (15,6%), 3 kali dalam seminggu 

yakni 23 orang (8,8%), dan yang paling 

sedikit 4 kali sebanyak 2 orang (0,8%) dan 5 

kali seminggu sebanyak 2 orang (0,8%).4 

Hal ini sedikit berbeda dengan penelitian 

Lee, dkk. dimana frekuensi toilet telinga 

tersering adalah 3 kali seminggu (20%), 

kemudian 1 kali seminggu (18%) dan diikuti 

dengan 2 kali seminggu (16%).18 Perbedaan 

ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 

misalnya latar belakang, rentang usia dan 

jumlah subjek penelitian. Subjek penelitian 

ini merupakan mahasiswa FK ULM 

angkatan 2019-2021 dengan rentang usia 

subjek 18-22 tahun. Pada penelitian Lee, 

dkk. subjek penelitian adalah pasien di 

klinik Hospital Kuala Lumpur yang tidak 

memiliki masalah THT dengan rentang usia 

15-74 tahun sementara pada penelitian 

Najwati, dkk. subjek adalah orang tua dan 

diteliti perilaku membersihkan telinga pada 

anak sekolah dasar. 

Untuk menentukan hubungan antara 

frekuensi dan jumlah penggunaan cotton 

bud terhadap keluhan nyeri telinga, maka 

dilakukan analisis data dengan uji Chi-

square. Namun, pada uji Chi-square 

terdapat 4 sel (66,7%) yang memiliki nilai 

expected count lebih dari 5 sehingga syarat 

untuk dilakukannya uji Chi-square tidak 

terpenuhi sehingga dilanjutkan dengan uji 

Kolmogorov-Smirnov yang dinyatakan pada 

tabel 3.  

 

Tabel 3. Hubungan Frekuensi Penggunaan Cotton Bud untuk Toilet Telinga Terhadap Derajat 

Keluhan Nyeri berdasarkan Nilai VAS 

Variabel 

Derajat Keluhan Nyeri 

p-value Ringan Sedang Berat Total 

n % n % n % n % 

Frekuensi 

Cotton bud 

Jarang 16 72,7% 4 18,2% 2 9,1% 22 100%  

1,000 Sering 7 87,5% 1 12,5% 0 0,0% 8 100% 

           

Hasil analisis tabel 3 menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov, didapatkan p-value= 

1,000 > 0,05 yang berarti tidak terdapat 

hubungan antara frekuensi penggunaan 

cotton bud untuk toilet telinga terhadap 

derajat keparahan nyeri telinga. 

Hasil analisis tabel 4 menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov, didapatkan p-value = 

0,670 > 0,05 yang berarti tidak terdapat 

hubungan antara jumlah penggunaan cotton 

bud untuk toilet telinga terhadap derajat 

keparahan nyeri telinga. 

 

Tabel 4.  Hubungan Jumlah Penggunaan Cotton Bud untuk Toilet Telinga Terhadap Derajat 

Keluhan Nyeri berdasarkan Nilai VAS  

Variabel 

Derajat Keluhan Nyeri 

p-value Ringan Sedang Berat Total 

n % n % n % n % 

Jumlah 

Cotton bud 

Sedikit 15 88,2% 1 5,9% 1 5,9% 17 100%  

0,670 Banyak 8 61,5% 4 30,8% 1 7,7% 13 100% 

 

Dalam penelitian ini tidak didapatkan 

adannya hubungan antara frekuensi dan  

 

jumlah penggunaan cotton bud terhadap 

derajat keluhan nyeri. Hal ini dapat 
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dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 

intensitas, jenis, ukuran cotton bud dan 

teknik penggunaan cotton bud. Pada 

penelitian Mustofa, penggunaan cotton bud 

dengan teknik sirkuler dan intensits lemah 

dan frekuensi jarang (<1 kali/hari) memiliki 

resiko lebih rendah terjadi otitis eksterna. 

Pengguna cotton bud yang melakukan toilet 

telinga dengan intensitas kuat memiliki 

resiko menderita otitis eksterna 6,9 kali lebih 

besar dibandingkan dengan intensitas lemah 

sementara penggunaan cotton bud secara 

mendorong memiliki resiko menderita otitis 

eksterna 5,3 kali lebih besar dibandingkan 

penggunaan secara sirkuler.18 

Membersihkan telinga terlalu sering dapat 

mengakibatkan pertahanan kulit hilang 

karena fungsi serumen itu sendiri ialah 

sebagai pertahanan liang telinga yang 

menyebabkan protective lipid dan acid 

mantle juga turut menghilang. Dengan 

menipisnya lapisan pelindung liang telinga, 

proteksi pada telinga menjadi berkurang dan 

telinga menjadi lebih rentan mengalami 

cedera dan infeksi, terlebih bila hal tersebut 

terjadi berulang-ulang dan dibarengi dengan 

penggunaan cotton bud dengan jumlah 

banyak serta dilakukan tanpa visualisasi 

langsung liang telinga.3 

Penggunaan cotton bud yang tepat tidak 

akan menimbulkan trauma liang telinga 

karena hanya digunakan pada bagian luar 

telinga misalnya daun telinga, dan bukan 

pada liang telinga. Telinga memiliki 

mekanisme pembersihan alaminya sendiri, 

dimana serumen akan keluar dari liang 

telinga akibat pergerakan epitel kulit menuju 

ke arah luar dibantu dengan adanya gerakan 

rahang ketika sedang mengunyah.19 

Minimnya pengetahuan masyarakat akan 

adanya mekanisme ini membuat masih 

banyak orang yang mengorek liang telinga 

untuk mengeluarkan serumen, sehingga 

digunakanlah cotton bud.20 Padahal, dengan 

adanya mekanisme ini, tidak perlu dilakukan 

tindakan mengorek telinga, baik dengan 

coton bud atau alat lainnya. Pembersihan 

secara berlebihan justru akan merusak 

mekanisme pembersihan alami dengan 

meningkatkan kelembapan dan melicinkan 

liang telinga, serta menyebabkan infeksi dan 

iritasi.21 

Penelitian ini merupakan penelitian 

pertama yang meneliti hubungan frekuensi 

dan jumlah penggunaan cotton Bud untuk 

toilet telinga dengan derajat keluhan nyeri 

berdasarkan nilai VAS dengan populasi 

mahasiswa FK ULM angkatan2019-2021 

yang berusia 18-22 tahun. Peneliti mengakui 

penelitian ini masih terdapat beberapa 

kekurangan seperti tidak adanya 

pemeriksaan secara langsung pada sampel, 

pengambilan data tidak melalui wawancara 

langsung sehingga responden yang kurang 

memahami pertanyaan tidak dapat bertanya 

dan mendapat penjelasan langsung, 

kemungkinan responden menangkap makna 

ganda pada pertanyaan kuisioner dan belum 

adanya penelitian lebih lanjut mengenai 

pengaruh jenis cotton bud yang digunakan 

oleh setiap responden, intensitas, teknik dan 

berapa lama kebiasaan melakukan toilet 

telinga menggunakan cotton bud 

berlangsung. 

 
PENUTUP 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan mengenai hubungan frekuensi dan 

jumlah penggunaan cotton bud untuk toilet 

telinga terhadap derajat keluhan yeri 

berdasarkan nilai VAS menunjukkan bahwa 

frekuensi penggunaan cotton bud untuk 

toilet telinga yang terbanyak adalah 1-2 kali 

seminggu dengan jumlah 22 responden 

(73,3%). Jumlah penggunaan cotton bud 

untuk toilet telinga yang terbanyak adalah 1-

2 batang setiap 1 kali toilet telinga dengan 

jumlah 17 responden (56,7%). Derajat nyeri 

yang ditimbulkan akibat penggunaan cotton 

bud untuk toilet telinga diukur dengan 

menggunakan nilai Visual Analogue Scale 

(VAS) adalah sebanyak 23 responden 
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(76,7%) mengalami nyeri ringan, 5 

responden (16,7%) mengalami nyeri sedang 

dan 2 responden (6,6%) mengalami nyeri 

berat. Dari penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat hubungan antara 

frekuensi penggunaan cotton bud (p=1,000) 

dan jumlah penggunaan cotton bud 

(p=0,670) terhadap derajat keluhan nyeri. 

Perlu dilakukan penelitian mengenai 

hubungan derajat keluhan nyeri terhadap 

intensitas penggunaan cotton bud, jenis 

cotton bud, ukuran cotton bud dan teknik 

penggunaan cotton bud dan data yang lebih 

beragam agar hasil yang didapatkan lebih 

akurat. Masyarakat juga perlu diedukasi 

mengenai resiko penggunaan cotton bud 

untuk toilet telinga dan adanya mekanisme 

alami pembersihan telinga. Hal ini dapat 

dilakukan dengan bekerja sama bersama 

berbagai instansi dan organisasi masyarakat 

seperti puskesmas, karang taruna, dan lain-

lain. 
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